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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang pertama dilakukan oleh Medyana Puspasari dengan judul 
“Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Predikat Kesehatan Pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa” untuk mengetahui pengaruh variabel NPL , APB , ROA 
,NIM , BOPO , FBIR , LDR , IRR , dan PDN terhadap predikat kesehatan Bank 
Umum Swasta Nasinal Devisa . Permasalahan penelitian ini yakni variabel bebas 
yang terdiri dari rasio NPL , APB , ROA , NIM , BOPO , FBIR , LDR , IRR , dan 
PDN dengan variabel terikat yakni Predikat Kesehatan Bank . Dalam penelitian 
ini periode penelitian yang dilakukan yakni selama periode 2007-2010 dengan 
menggunakan teknik purposive sampling serta teknik analisis data menggunakan 
analisis regresi linier berganda , sedangkan jenis data yang digunakan yakni data 
sekunder dan metode pengumpulan data menggunakan data dokumentasi dengan 
sampel Bank Umum Swasta Nasional Devisa . 
Kesimpulan dari penelitian ini yakni : 
a. Variabel NPL , APB , ROA , NIM , BOPO , FBIR , LDR , IRR , dan PDN 
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap predikat kesehatan 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
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b. Variabel APB dan ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap predikat kesehatan Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
c. Variabel LDR , NPL , NIM , BOPO , FBIR , IRR , dan PDN secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap predikat kesehatan 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Penelitian yang kedua ini dilakukan oleh Dhita Dhora Damayanti dengan 
judul “Pengaruh Risiko Usaha dan Good Corporate Governance terhadap Skor 
Kesehatan Bank pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa”. Pemasalahan yang 
terdapat di dalam penelitian ini adalah dengan variabel bebas yang terdiri atas 
rasio NPL , CKPN atas kredit , IRR , PDN , LDR , BOPO , FBIR dan GCG serta 
variabel terikannya yaitu Skor Kesehatan Bank . Dalam penelitian ini periode 
penelitian yang dilakukan yakni selama periode 2008-2012 dengan menggunakan 
teknik purposive sampling serta teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
linier berganda , sedangkan jenis data yang digunakan yakni data sekunder dan 
metode pengumpulan data menggunakan data dokumentasi dengan sampel Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa . 
Kesimpulan dari penelitian ini yakni : 
a. Variabel NPL , CKPN atas kredit , IRR , PDN , LDR , IPR , BOPO , FBIR dan 
GCG secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap skor 
kesehatan bank pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
b. Variabel CKPN atas kredit , IPR dan GCG secara parsial memiliki pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap skor kesehatan bank pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa 
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c. Variabel NPL , IRR dan PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif  tidak 
signifikan terhadap skor kesehatan bank pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa 
d. Variabel LDR dan FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap skor kesehatan bank pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
e. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap skor kesehatan bank pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
f. Diantara variabel NPL , CKPN atas kredit , IRR , PDN , LDR , IPR , BOPO , 
FBIR dan GCG yang memiliki pengaruh paling dominan adalah variabel LDR 
terhadap skor kesehatan bank pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Niken Pratiwi dengan judul 
“Pengaruh Risiko Usaha Terhadap Skor Kesehatan Bank Umum Go Public di 
Indonesia” . Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yakni dengan 
variabel bebas yang terdiri dari LDR , IPR , NPL , IRR , BOPO , dan FBIR 
dengan variabel terikatnya yakni Skor Kesehatan Bank . Dalam penelitian ini 
periode penelitian yang dilakukan yakni selama periode 2008-2012 dengan 
menggunakan teknik purposive sampling serta teknik analisis data menggunakan 
analisis regresi linier berganda , sedangkan jenis data yang digunakan yakni data 
sekunder dan metode pengumpulan data menggunakan data dokumentasi dengan 
sampel Bank Umum Go Public di Indonesia . 
Kesimpulan dari penelitian ini yakni : 
a. Rasio LDR , IPR , NPL , IRR , BOPO , dan FBIR secara bersama – sama 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Skor Kesehatan pada Bank 
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Umum Go Public di Indonesia . 
b. Rasio LDR , IRR dan BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif yang 
tidak signifikan terhadap Skor Kesehatan pada Bank Umum Go Public di 
Indonesia . 
c, Rasio IPR dan FBIR secara parsial memiliki peengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap Skor Kesehatan pada Bank Umum Go Public di Indonesia . 
d. Rasio NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
Skor Kesehatan pada Bank Umum Go Public di Indonesia . 
Peneliti yang keempat ini dilakukan oleh Eka Safitri dengan judul 
“Pengaruh Risiko Usahan dan Good Corporate Governance Terhadap Skor 
Kesehatan Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia” . Permasalahan 
yang terdapat dalam penelitian ini yakni dengan variabel bebas yang terdiri dari 
CKPN , NPL , IRR , LDR , IPR , LAR , BOPO , FBIR , GCG dengan variabel 
terikatnya yakni Skor Kesehatan Bank . Dalam penelitian ini periode penelitian 
yang dilakukan yakni selama periode 2010-2014 dengan menggunakan teknik 
purposive sampling serta teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier 
berganda , sedangkan jenis data yang digunakan yakni data sekunder dan metode 
pengumpulan data menggunakan data dokumentasi dengan sampel Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
Kesimpulan dari penelitian ini yakni : 
a. Rasio CKPN , LDR , BOPO , FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif 
yang tidak signifikan Terhadap Skor Kesehatan Bank Umum Swasta Nasional 
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Devisa di Indonesia 
b. Rasio IRR , IPR , LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan Terhadap Skor Kesehatan Bank Umum Swasta Nasional Devisa di 
Indonesia 
c. Rasio NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan Terhadap 
Skor Kesehatan Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
d. Rasio GCG secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan Terhadap 
Skor Kesehatan Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
Tabel 2.1 
PERBEDAAN DAN PERSAMAAN  PENELITIAN TERDAHULU 
DENGAN PENELITIAN SEKARANG  
 
Sumber : Medyana Puspasari (2012)Dhita Dhora Damayanti (2014) , Niken 
Pratiwi(2014) , Eka Safitri (2016) , Shanty Rahayuningytyas (Sekarang) 
 
Periode Penelitian 2007-2010 2008-2012 2008-2012 2010-2014 2012-2016
Populasi Penelitian BUSN Devisa BUSN Devisa Bank Umum Go PublicBank Pembangunan Daerah BUSN Devisa
Teknik Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling
Jenis Data Sekunder Sekunder Sekunder Sekunder Sekunder
Metode Pengumpulan Data Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
Teknik Analisis Regresi Linier Berganda Regresi Linier Berganda Regresi Linier BergandaRegresi Linier Berganda Regresi Linier Berganda
Variabel Terikat
Predikat Kesehatan 
Bank
Skor Kesehatan Bank Skor Kesehatan Bank Skor Kesehatan Bank Skor Kesehatan Bank
NPL,APB,ROA,NIM,B
OPO,FBIR,LDE,IRR&
PDN
NPL,CKPN,IRR,BOPO,F
BIR&GCG
LDR,IPR,NPL,IRR,B
OPO&FBIR
CKPN,NPL,IRR,LDR,I
PR,LAR,BOPO,FBIR&
GCG
NPL,CKPN Atas 
Kredit,LDR,IPR,LAR,BOPO,F
BIR,IRR,PDN&GCG
Variabel Bebas
Keterangan
Medyana Puspasari 
(2012)
Dhita Dhora (2014)
Niken Pratiwi 
(2012)
Eka Safitri (2015)
Shanty Rahayuningtyas 
(Sekarang)
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2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Risiko Usaha Bank 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 , risiko 
adalah potensi kerugian akibat terjadinya peristiwa tertentu . Terdapat delapan 
jenis risiko yang harus dikelola oleh bank , yaitu risiko kredit , risiko pasar , risiko 
likuiditas , risiko operasional , risiko kepatuhan , risko hukum , risiko reputasi dan 
risiko strategis . Adapun risiko yang hanya dapat diukur dengan menggunakan 
rasio keuangan , antara lain risiko likuiditas , risiko kredit , risiko pasar dan risiko 
operasional .  
A. Risiko Kredit 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 risiko kredit 
adalah risiko akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada 
Bank , termasuk risiko kredit akibat kegagalan debitur , risiko konsentrasi kredit , 
counterparty credit risk , dan settlement risk .  
Dalam menilai risiko inheren atas risiko kredit , parameter yang digunakan yakni 
komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi , kualitas penyediaan dana dan 
kecukupan pencadangan , strategi penyediaan dana dan sumber timbulnya 
penyediaan dana , dan faktor eksternal (Taswan 2010:164-167) . Rasio – rasio 
yang umum digunakan  antara lain : 
1. Non Performing Loan (NPL) 
Rasio yang menunjukkan kemmapuan manajemen bank dalam mengelola kredit 
bermasalah dari keseluruhan kredit yang diberikan oleh bank (Taswan 2010:165) 
 
19 
 
 
 
Rumus : 
    
                     
           
       ...................................................................(1) 
Keterangan : 
- Kredit yang bermasalah adalah kredit kepada pihak ketiga bukan bank yang 
tergolong kurang lancar , diragukan dan macet 
- Total kredit adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga bukan bank . 
2. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 
Rasio yang digunakan untuk menunjukkan besarnya presentase rasio cadangan 
perselisihan atau cadangan yang dibentuk terhadap total kredit yang diberikan 
(Taswan 2010:164) 
Rumus : 
     
              
           
       ..........................................................................(2) 
Keterangan : 
- CKPN Kredit adalah nilai cadangan kerugian penurunan nilai untuk kredit 
yang tergolong diragukan , kurang lancar dan macet yang perhitungannya 
menggunakan pedoman standart akuntansi. 
- Total kredit adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga bukan bank . 
B. Risiko Likuiditas 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 , risiko 
likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban 
yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan atau dari aset likuid 
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan , tanpa menggangu aktivitas dan kondisi 
keuangan bank . Rasio – rasio yang umum digunakan antara lain : 
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1. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan 
. Untuk mengukur rasio ini rumus yang digunakan yakni (Veithzal,dkk 2013:484): 
Rumus : 
    
                         
         
       ............................................................(3) 
Keterangan : 
- Total kredit yaitu kredit yang diberikan pada pihak ketiga bukan bank  
- Total DPK yaitu dana pihak ketiga yang meliputi giro , tabungan , depositi dan 
sertifikat deposito 
2. Investing Policy Ratio (IPR) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam melunasi 
kewajiban kepad deposan dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang  
dimilikinya (Kasmir 2014:316) 
Rumus : 
    
                              
            
       ..................................................(4) 
Keterangan : 
- Surat-surat berharga yaitu surat berharga yang dimiliki , sertifikat Bank 
Indonesia (SBI) + surat berharga yang dijual dengan janji dijual kembali 
(reserve repo) + obligasi  
- Total DPK yaitu giro , tabungan , deposito dan sertifikat deposito  
3. Loan to Asset Ratio (LAR) 
Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang  
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menunjukkan kemamapuan bank umntu memenuhi permintaan kredit dengan 
menggunakan total asset yang dimiliki bank (Veithzal,dkk 2013:484) 
Rumus : 
    
                          
           
       ........................................................(5) 
C. Risiko Operasional  
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 , risiko 
operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya 
proses internal , kesalahan manusia , kegagalan sistem , dan atau adanya kejadian-
kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank . Rasio – rasio yang 
umum digunakan antara lain . 
1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efisien bank dalam mengelola 
dananya . Biaya operasional adalah seluruh biaya yang dikeluarkan yang berkaitan 
dengan kegiatan operasional bank yaitu terkait operasional bank dalam 
kegiatannya menjaankan fungsinya . (Veithzal,dkk 2013:482) : 
Rumus : 
     
                
                     
       ...........................................................(6) 
Keterangan : 
- Biaya operasional adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dan berkaitan dengan 
kegiatan operasional bank yang terdiri atas biaya bunga , biaya provisi komisi , 
biaya transaksi devisa . biaya tenaga kerja , biaya penyusutan dan biaya rupa-
rupa 
- Pendapatan operasional adalah pendapatan operasional bank yang terdiri atas  
NO NAMA BANK TOTAL ASET PENURUNAN SKOR
1 PT. BANK MAYBANK SYARIAH INDONESIA 1.344.720               2013,2014,2015
2 PT. BANK ANTARDAERAH 1.585.211               2014,2016
3 PT. BANK AGRIS, TBK. 4.059.950               2014,2015,2016
4 PT. BANK SBI INDONESIA 4.073.515               2015,2016
5 PT. BANK SHINHAN INDONESIA 4.208.495               2015
6 PT. BANK GANESHA 4.235.925               2014
7 PT. BANK MEGA SYARIAH 5.531.953               2013,2014,2015
8 PT. BANK MAYORA 5.359.610               2013,2016
9 PT. BANK MASPION INDONESIA, TBK. 5.481.519               2014
10 PT. BANK BUMI ARTA, TBK. 7.121.173               2013,2015
11 PT. BANK MULTIARTA SENTOSA 7.129.632               2016
12 PT. BANK INDEX SELINDO 7.150.278               2014
13 PT. BANK NUSANTARA PARAHYANGAN, TBK. 7.705.783               2014,2015
14 PT. BANK NATIONALNOBU, TBK. 8.992.244               2014,2015
15 PT. BANK MESTIKA DHARMA, TBK. 10.587.951             2013,2014,2016
16 PT. BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA, TBK. 11.377.961             2014
17 PT. BANK WINDU KENTJANA INTERNASIONAL, TBK. 12.257.394             2014,2016
18 PT. BANK MNC INTERNASIONAL, TBK. 13.057.549             2013,2015
19 PT. BANK CAPITAL INDONESIA, TBK. 14.207.414             2014,2016
20 PT. BANK JTRUST INDONESIA, TBK. 16.065.305             2013
21 PT. BANK QNB INDONESIA, TBK. 21.372.702             2014,2016
22 PT. BANK EKONOMI RAHARJA, TBK. 26.532.051             2014,2015,2016
23 PT. BANK BRI SYARIAH 27.687.188             2014
24 PT. BANK BNI SYARIAH 28.314.175             2014,2015,2016
25 PT. BANK SINARMAS, TBK. 31.192.626             2013,2014
26 PT. BANK MUAMALAT INDONESIA 55.786.398             2014
27 PT. BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK. 60.839.102             2014,2015
28 PT. BANK SYARIAH MANDIRI 70.369.709             2013,2014,2016
29 PT. BANK MEGA, TBK. 70.528.785             2013
30 PT. BANK BUKOPIN, TBK. 77.173.057             2013,2014,2016
31 PT. BANK TABUNGAN PESIUNAN NASIONAL, TBK. 91.371.387             2013,2014,2016
32 PT. BANK UOB INDONESIA 94.093.848             2014
33 PT. BANK OCBC NISP, TBK. 138.196.341           2014
34 PT. BANK DANAMON INDONESIA, TBK. 149.434.968           2014,2015
35 PT. BANK MAYBANK INDONESIA, TBK. 155.010.755           2014
36 PT. BANK PERMATA, TBK. 165.239.816           2013,2014
37 PT. BANK PAN INDONESIA, TBK. 183.714.868           2014,2015
38 PT. BANK CIMB NIAGA, TBK. 236.952.586           2013,2014
39 PT. BANK CENTRAL ASIA, TBK. 662.594.586           2014,2016
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hasil bunga , pendapatan provisi komisi , pendapatan transaksi devisa dan 
pendapatan rupa-rupa 
2. Fee Based Income Ratio (FBIR) 
Rasio yang merupakan perbandingan antara pendapatan operasional diluar bunga 
dengan pendapatan operasional bunga. (Veithzal,dkk 2013:482) : 
Rumus : 
     
                                
                          
       .........................................(7) 
D. Risiko Pasar  
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016  , risiko 
pasar adalah adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif , 
termasuk transaksi derivatif , akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi 
pasar , termasuk risiko perubahan harga option . Risiko pasar meliputi risko 
tingkat suku bunga (IRR) dan nilai tukar (PDN) . 
1. Interest Rate Ratio (IRR) 
Faktor risiko yang mengacu pada sensitivitas pasar keseluruhan portofolio bank 
baik jangka panjang dan jangka pendek (Frianto Pandia 2012:209)  
Rumus : 
    
                               
                                     
       ...................................................(8) 
Keterangan : 
- IRSA yaitu asset keuangan dengan jatuh tempo diatas satu tahun yang meliputi 
penempatan pada bank lain , tagihan akseptasi , surat berharga reserve repo dan 
kredit dengan jatuh tempo diatas satu tahun dengan bunga tetap  
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- IRSL yaitu simpanan berjangka , kewajiban repo , kewajiban akseptasi , 
kewajiban pada bank lain , surat berharga yang diterbitkan dan pinjaman yang 
diterima dengan suku bunga tetap  
2. Posisi Devisa Netto (PDN) 
Risiko kerugian akibat pergerakanyang berlawanan dari nilai tukar pada saat bank 
memliki posisi terbuka (Frianto Pandia 2012:209)  
Rumus : 
    
                                                       
          
      ...................(9) 
Keterangan : 
- Aktiva valas terdiri atas giro pada bank lain , penempatan pada bank lain , surat 
berharga yang dimiliki dan kredit yang diberikan  
- Passive valas terdiri atas giro , simpanan berjangka , surat berharga yang 
diterbitkan dan pinjaman yang diterima 
- Off balance sheet terdiri atas tagihan komitmen , tagihan kotijensi , kewaiban 
komitmen dan kewajiban kontijensi (valas) 
- Total modal terdiri atas modal inti dan modal pelengkap 
2.2.2 Good Corporate Governance 
Sehubungan dengan kewajiban bank untuk melakukan penilaian sendiri (self 
assessment) tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk 
Based Bank Rating/RBBR) baik secara individu maupun secara konsolidasi yang 
antara lain mencakup penilain faktor Good Corporate Governance (GCG) , 
terdapat prinsip-prinsip dasar penerapan GCG menurut Surat Edaran Bank 
Indonesia (SEBI) Nomor 15/15/DPNP Tanggal 29 April 2013yaitu keterbukaan 
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(transparancy) , akuntabilitas (accountabillity) , pertanggungjawaban 
(responsibillity) , independensi (independency) , kewajaran (fairness) .Adapun  
faktor-faktor penilaian dalam pelaksanaan GCG , antara lain : 
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris  
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan direksi  
3. Kelengkapan dan pelaksaan tugas komite 
4. Penanganan benturan kepentingan  
5. Penerapan fungsi kepatuhan  
6. Penrapan fungsi audit intern 
7. Penerapan fungsi audit ekstern 
8. Penerapana manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern  
9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (relate party) dan penyedia dana besar 
(large exposure) 
10.Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank , laporan pelaksanaan 
GCG dan pelaporan internal 
11.Rencana strategi bank  
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI)Nomor 15/15/DPNP Tanggal 29 
April 2013 tentang pelaksanaa GCG bagi bank umum maka setiap bank wajib 
menyusun laporan pelaksanaan GCG setiap akhir tahun buku setidaknya memuat 
hal-hal sebagai berikut : 
1.  Pengungkapan pelaksanaan GCG 
2.  Kepemilikan saham dewan komisaris dan direksi yang mencapai lima persen 
atau dari modal disetor  
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3. Hubungan keuangan dan hubungan keluarga anggota dewan komisaris dan 
direksi dengan anggota dewan komisaris lainnya , direksi lainnya dan atau 
pemegang saham pengendali bank  
4. Paket atau kebijakan remunerasi dan fasilitas ;lain bagi dewan komisaris dan 
direksi  
5.  Shares Option 
6.  Rasio gaji tertinggi dan terendah  
7.  Frekuensi rapat dewan komisaris  
8.  Jumlah penyimpanan internal (Internal Fraud) 
9.  Permasalah hukum 
10. Transaksi yang mengandung benturan kepentingan  
11. Buy bank shares dan atau buy back obligasi bank 
12. Pemberian dana untuk kegiatan sosial dan/atau kegiatan politik selama periode 
pelaporan  
Tabel 2.2 
TINGKAT PENILAIAN GCG 
 
Sumber : SEBI Nomor 15/15/DPNP/Tanggal 23 April 2013 
 
Self assessment GCG merupakan penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsp 
GCG yang berisikan atas beberapa faktor yang telah dijelaskan sebelumnya . 
Penilaian sendiri (self assessment) pelaksanaan GCG dilakukan dengan menyusun 
Nilai Komposit Kriteria Resiprokal
Nilai Komposit <1.5 SANGAT BAIK 1/1,5 = >0,67
1.5< Nilai Komposit <2.5 BAIK 1/2,5 = 0,4<x≤0,67
2.5< Nilai Komposit <3.5 CUKUP BAIK 1/3,5 = 0,29<x≤0,4
3.5< Nilai Komposit <4.5 KURANG BAIK 1/4,5 = 0,22<x≤0,29
4.5< Nilai Komposit <5 TIDAK BAIK 1/5 = 0,2 ≤x≤0,22
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analisi kecukupan dan efektifitas pelaksanaan prinsip GCG dituangkan dalam 
kertas kerja penilaian sendiri pelaksanaan GCG . 
Penilaian sendiri ini menghasilkan predikat penilaian sendiri dihitung dengan 
menggunakan resiprokal dari skor komposit dengan membagi angka satu dengan 
nilai komposit penilain sendiri GCG maka hasil dari penelitian akan sesuai skor  
dengan urutan kategori dimana semakin tinggi nilai resiprokal maka semakin baik 
komposit GCG yang dapat dilihat pada tabel 2.2 
2.2.3 Peniliaian Kesehatan Bank 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 tentang 
penilaian tingkat kesehatan bank dalam melaksanakan tanggung jawab atas 
kelangsungan usaha bank , direksi dan dewan komisaris bertanggung jawab untuk 
memlihara serta memantau tingkat kesehatan bank dan juga mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk memilhara serta meningkatkan tingkat kesehtaan 
bank . Dengan demikian suatu bank wajib melaksanaakan penilaian tingkat 
kesehatan dengan menggunakan metode Risk Based Banking Ratio (RBBR) , 
dalam hal ini secara individu ataupun secara konsolidasi dengan melakukan 
penilaian sendiri . Yang dimaksud dengan metode Risk Based Banking 
Ratio(RBBR) yakni suatu metode yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
kesehatan suatu bank melalui berbagai pendekatanrisiko , dalam metode ini 
terdapat faktor-faktor yang dapat digunakan dalam penilaian antara lain profil 
risiko , penilaian GCG , rentabilitas serta permodalan . Faktor penilaian tingkat 
kesehatan bank telah dtetapkan peringkatnya berdasarkan kerangka analisis yang 
komprehensif dan terstruktur . Peringkat komposit tersebut diantaranya , peringkat 
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komposit 1 (PK-1) dimana menggambarkan suatu kondisi bank sangat sehat 
secara umum sehingga sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari suatu perubahan konsidi bisnis serta faktor-faktor eksternal , 
peringkat komposit 2 (PK-2) dimana menggambarkan suatu kondisi bank sehat 
secara umum sehingga sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari suatu perubahan konsidi bisnis serta faktor-faktor eksternal , 
perngkat 3 (PK-3) dimana menggambarkan suatu kondisi bank cukup sehat secara 
umum sehingga sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 
suatu perubahan konsidi bisnis serta faktor-faktor eksternal , peringkat 4 (PK-4) 
dimana menggambarkan suatu kondisi bank kurang sehat secara umum sehingga 
sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari suatu perubahan 
konsidi bisnis serta faktor-faktor eksternal . 
Dalam menentukan tingkat kesehatan bank kriteria yang ditetapkan oleh bank 
indonesia berbeda dengan biro riset infobank , dalam hal ini biro riset infobank 
menerapkan kriteria penting dalam menentukan tingkat kesehatan suatu bank . 
Adapun kriteria penting tersebut diantaranya peringkat profil manajemen risiko , 
peringkat nilai komposit GCG , permodalan , kualitas aset , rentabilitas , likuiditas 
, efisiensi . Menurut versi majalah biro riset infobank tahun 2015 , bobot nilai 
yang diberlakukan yaitu sebagai berikut yang terdapat pada tabel 2.3 dan tabel 2.4 
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Tabel 2.3 
KRITERIA SKOR KESEHATAN BANK 
 
   
Sumber : Biiro Riset Infobank 2015 , data diolah 
Tabel 2.4 
SKOR PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber : Biro Riset Infobank 2015 
 
2.2.4 Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Tergantung 
2.2.4.1 Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Skor Kesehatan Bank 
Apabila risiko kredit pada suatu bank mengalami peningkatan maka telah terjadi 
suatu peningkatan jumlah kredit bermasalah , hal tersebut akan berdampak 
No Skor Keterangan
1 0 ≤ 51 TIDAK BAGUS
2 52 ≤ 66 CUKUP BAGUS
3 67 ≤ 81 BAGUS
4 82 ≤ 100 SANGAT BAGUS
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terhadap penurunan nilai skor kesehatan pada suatu bank . Oleh karena itu risiko 
kredit berpengaruh negatif terhadap skor kesehatan bank , variabel yang dapat 
digunakan untuk mengukur risko kredit yaituNon Performing Loan (NPL) dan 
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Atas Kredit  
- Apabila NPL mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan kredit 
bermasalah dengan peningkatan presentase yang lebih besar dari pada 
presentase peningkatan total kredit yang disalurkan , akibatnya potensi 
terjadinya kredit bermasalah akan semakin meningkat yang artinya risiko 
kredit yang dihadapi oelh suatu bank semakin meningkat . Karena adanya 
ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang 
diterima beserta dengan bunganya sesuai dengan jangka waktu meningkat 
sehingga risiko kredit meningkat . Oleh karena itu pengaruh NPL terhadap 
risiko kredit yakni positif . 
Pada sisi lain dengan meningkatnya risiko kredit akan menurunkan skor 
kesehatan pada aspek profil risiko dengan asumsi skor kesehatan pada aspek 
yang lain adalah tetap , maka total skor kesehatan pada aspek profil risiko 
mengalami penurunan . Oleh karena itu pengaruh CKPN atas kredit terhadap 
skor kesehatan bank adalah negatif . 
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh NPL terhadap risiko kredit yakni positif , 
pengaruh NPL terhadap skor kesehatan bank yakni negatif , pengaruh risiko 
kredit yang diukur dengan NPL terhadap skor kesehatan bank yakni negatif  
- Apabila CKPN atas kredit mengalami peningkatanberarti telah terjadi 
peningkatan CKPN atas kredit dengan peningkatan presentase lebih besar 
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daripada presentase peningkatan total kredit yang disalurkan sehingga risiko 
kreditnya meningkat . Oleh karena itu pengaruh CKPN atas kredit terhadap 
risiko kredit yakni positif. 
Pada sisi lain dengan meningkatnya risiko kredit akan menurunkan skor 
kesehatan pada aspek profil risiko dengan asumsi skor kesehatan pada aspek 
yang lain adalah tetap , maka total skor kesehatan pada aspek profil risiko 
mengalami penurunan . Oleh karena itu pengaruh CKPN atas kredit terhadap 
skor kesehatan bank adalah negatif . 
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh CKPN atas kredit terhadap risiko kredit 
yakni positif , pengaruh CKPN atas kredit terhadap skor kesehatan bank yakni 
negatif , pengaruh risiko kredit yang diukur dengan CKPN atas kredit terhadap 
skor kesehatan bank yakni negatif  
2.2.4.2 Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Skor Kesehatan Bank 
Apabila risiko likuiditas pada suatu bank mengalami peningkatan maka hal 
tersebut akan berdampak terhadap penurunan nilai skor kesehatan pada suatu bank 
, dalam hal ini tidak ada perubahan pada aspel yang lain . Oleh karena itu risiko 
likuiditas berpengaruh negatif terhadap skor kesehatan bank , variabel yang dapat 
digunakan untuk mengukur risko likuiditas yakniLoan to Deposit Ratio (LDR) 
Investing Policy Ratio (IPR) , Loan to Asset Ratio (LAR)  
- Apabila LDR mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan total 
kredit dengan peningkatan persentase yang lebih besar daripada persentase 
peningkatan total dana pihak ketiga , maka kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban kepada pihak ketiga dengan mengandalkan kredit yang disalurkan 
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meningkat atau mengalami peningkatan likuiditas sehingga risiko likuiditasnya 
menurun . Oleh karena itu pengaruh LDR terhadap risiko likuiditas adalah 
negatif . 
Pada sisi lain dengan menurunnya risiko likuiditas akan meningkatkan skor 
kesehatan pada aspek profil risiko dengan asumsi skor kesehatan pada aspek 
yang lain adalah tetap , maka total skor kesehatan pada aspek profil risiko 
mengalami peningkatan .  
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh LDR terhadap risiko likuiditas yakni 
negatif , pengaruh LDR terhadap skor kesehatan bank yakni positif , pengaruh 
risiko likuiditas yang diukur dengan LDR terhadap skor kesehatan bank yakni 
negatif . 
-  Apabila IPR mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan surat 
berharga yang dimiliki bank dengan peningkatan persentase yang lebih besar 
daripada persentase peningkatan pada total dana pihak ketiga , maka 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban likuiditas yang mengandalkan 
surat berharga yang dimiliki meningkat sehingga risiko likuditas menurun . 
Oleh karena itu pengaruh IPR terhadap risiko likuiditas yakni negatif .  
Pada sisi lain dengan menurunnya risiko likuiditas akan meningkatkan skor 
kesehatan pada aspek profil risiko dengan asumsi skor kesehatan pada aspek 
yang lain adalah tetap , maka total skor kesehatan pada aspek profil risiko 
mengalami peningkatan .  
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh IPR terhadap risiko likuiditas yakni 
negatif , pengaruh IPR terhadap skor kesehatan bank yakni positif , pengaruh 
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risiko likuiditas yang diukur dengan IPR terhadap skor kesehatan bank yakni 
negatif . 
- Apabila LAR mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan total 
kredit yang diberikan dengan peningkatan persentase yang lebih besar daripada 
persentase peningkatan total aset , maka kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban likuiditasnya yang mengandalkan kredit yang disalurkan meningkat 
sehingga risiko likuiditasnya menurun . Oleh karena itu pengaruh LAR 
terhadap risiko likuiditas adalah negatif . 
Pada sisi lain dengan menurunnya risiko likuiditas akan meningkatkan skor 
kesehatan pada aspek profil risiko dengan asumsi skor kesehatan pada aspek 
yang lain adalah tetap , maka total skor kesehatan pada aspek profil risiko 
mengalami peningkatan .  
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh LAR terhadap risiko likuiditas yakni 
negatif , pengaruh LAR terhadap skor kesehatan bank yakni positif , pengaruh 
risiko likuiditas yang diukur dengan LAR terhadap skor kesehatan bank yakni 
negatif . 
2.2.4.3 Pengaruh Risiko Operasional Terhadap Skor Kesehatan Bank 
Apabila risiko operasional yang disebabkan oleh kinerja manajemen bank 
mengalami peningkatan maka hal tersebut akan berdampak pada menurunnya 
skor kesehatan suatu bank . Oleh karena itu risiko operasional berpengaruh negatif 
terhadap skor kesehatan bank , variabel yang dapat digunakan untuk mengukur 
risiko operasional yakni  Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) dan Fee Based Income Ratio (FBIR) . 
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- Apabila BOPO mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan biaya 
operasional dengan peningkatan persentase yang lebih besar daripada 
persentase peningkatan pendapatan operasional , sehingga risiko 
operasionalnya mengalami peningkatan . Oleh karena itu BOPO berpengaruh 
positif terhadap risiko operasional . 
Pada sisi lain dengan meningkatnya risiko likuiditas akan menurunkan skor 
kesehatan pada aspek profil risiko dengan asumsi skor kesehatan pada aspek 
yang lain adalah tetap , maka total skor kesehatan pada aspek profil risiko 
mengalami penurunan .  
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh BOPO terhadap risiko operasional yakni 
positif , pengaruh BOPO terhadap skor kesehatan bank yakni negatif , 
pengaruh risiko operasional yang diukur dengan BOPO terhadap skor 
kesehatan bank yakni negatif . 
- Apabila FBIR mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan 
pendapatan operasional selain bungan dengan peningkatan persentase yang 
lebih besar daripada persentase peningkatan pendapatan operasional , maka 
risiko operasionalnnya menurun . Oleh karena itu FBIR berpengaruh negatif 
terhadap risiko operasional . 
Pada sisi lain dengan menurunnya risiko operasional akan meningkatkan skor 
kesehatan pada aspek profil risiko dengan asumsi skor kesehatan pada aspek 
yang lain adalah tetap , maka total skor kesehatan pada aspek profil risiko 
mengalami penurunan .  
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Dapat disimpulkan bahwa pengaruh FBIR terhadap risiko operasional yakni 
negatif , pengaruh FBIR terhadap skor kesehatan bank yakni positif , pengaruh 
risiko operasional yang diukur dengan FBIR terhadap skor kesehatan bank 
yakni negatif . 
2.2.4.4 Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Skor Kesehatan Bank 
Risiko pasar berpengaruh positif atau negatif terhadap skor kesehatan bank , hal 
ini tergantung pada persentase naik turunnya tingkat suku bunga pada suatu bank . 
Variabel yang dapat digunakan untuk mengukur risiko pasar yakni Interest Rate 
Ratio (IRR) dan Posisi Devisa Netto (PDN) . 
- Apabila IRR mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan Interest 
Rate Sensitivitas Asset (IRSA) dengan peningkatan persentase yang lebih besar 
daripada persentase peningkatan Interset Rate Sensitivitas Liabilities (IRSL) . 
Ketika suku bunga cenderung meningkat , maka risiko pasar menurun . Hal 
tersebut dapat terjadi karena terjadi peningkatan pada pendapatan bunga yang 
lebih besar dibandingkan dengan kenaikan biaya bunga . 
Ketika suku bunga cenderung menurun , maka risiko pasar meningkat . Hal 
tersebut dapat terjadi karena terjadi penurunan pada pendapatan bunga yang 
lebih besar dibandingkan dengan penurunan biaya bunga . Oleh karena itu IRR 
berpengaruh positif atau negatif terhadap risiko pasar (suku bunga) . 
Pada sisi lain dengan meningkatnya atau menurunnya risiko pasar akan 
meningkatkan atau menurunkan skor kesehatan pada aspek profil risiko dengan 
asumsi skor kesehatan pada aspek yang lain adalah tetap , maka total skor, 
kesehatan pada aspek profil risiko mengalami peningkatan atau penurunan 
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sehingga risiko pasarnya meingkat atau menurun . 
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh IRR terhadap risiko pasar yakni positif 
atau negatif , pengaruh IRR terhadap skor kesehatan bank yakni positif atau 
negatif , pengaruh risiko pasar yang diukur dengan IRR terhadap skor 
kesehatan bank yakni positif atau negatif . 
- Apabila PDN mengalami peningkatan berarti terjadi peningkatan aktiva valas 
dengan peningkatan persentase yang lebih besar daripada persentase 
peningkatan pasiva valas . Ketika kondisi tersebut diikuti dengan kenaikan 
nilai tukar hal tersebut dapat menyebabkan kenaikan pendapatan valas lebih 
besar dibandingkan dengan kenaikan biaya valas sehingga menyebabkan 
bertambahnya pendapatan serta kemampuan bank dalam mengelola risiko nilai 
tukar meningkat , maka risiko pasar menurun .  
Ketika nilai tukar mengalami penurunan maka akan menyebabkan penurunan 
pendapatan valas lebih besar dibandingkan dengan penurunan biaya valas 
sehinggal menyebabkan berkurangnya pendapatan , akibatnya kemmapuan 
bank dalam mengelola risiko nilai tukar semakin menurun , maka risiko pasar 
semakin meningkat . Oleh karena itu PDN berpengaruh positif atau negatif 
terhadap risiko pasar (nilai tukar) 
Pada sisi lain dengan meningkatnya atau menurunnya risiko pasar akan 
meningkatkan atau menurunkan skor kesehatan pada aspek profil risiko dengan 
asumsi skor kesehatan pada aspek yang lain adalah tetap , maka total skor 
kesehatan pada aspek profil risiko mengalami peningkatan atau penurunan . 
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh PDN terhadap risiko pasar (nilai tukar) 
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yakni positif atau negatif , pengaruh PDN terhadap skor kesehatan bank yakni 
positif atau negatif , pengaruh risiko pasar yang diukur dengan PDN terhadap 
skor kesehatan bank yakni positif atau negatif . 
2.2.4.5 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Predikat Kesehatan 
Bank 
Indikator penilaian Good Corporate GovernancePeraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor  4/POJK.03/2016 yakni menggunakan bobot penilaian 
berdasarkan nilai komposit . Apabila semakin kecil skor komposit maka semakin 
baik kinerja GCG suatu bank , sebaliknya apabila semakin besar skor komposit 
maka semakin buruk kinerja GCG suatu bank . Berbeda halnya dengan skor 
komposit yang sudah di resiprokal , apabila semakin besar nilai resiprokal maka 
penerapan GCG pada bank tersebut semakin baik dan sebaliknya apabila semakin 
kecil nilai resiprokal maka penerapan GCG pada bank tersebut semakin buruk . 
Pelaksanaan GCG yang baik dari sebuah bank sesuai dengan peraturan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 
khususnya terhadap industri perbankan , hal tersebut akan berdampak positif 
terhadap suatu bank karena dapat meningkatkanb profit dan skor kesehatan 
meningkat . Oleh karena itu GCG berpengaruh positif terhadap skor kesehatan 
bank . 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan pada landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya serta hasil  
penelitian terdahulu , maka kerangka penelitian ini adalah seperti gambar 2.1 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang , perumusan masalah , tujuan penelitian , tinjauan 
pustaka serta hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya , maka 
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :\ 
1. Variabel NPL , CKPN Atas Kredit , LDR , IPR , LAR , BOPO , FBIR , IRR , 
PDN dan GCG secara bersamaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Skor Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
2. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
Skor Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia   
3. Variabel CKPN Atas Kredit secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap Skor Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
4. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
Skor Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
5. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Skor 
Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
6. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
Skor Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
Skor Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
8.  Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
Skor Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
9.  Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Skor 
Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
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10.Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Skor 
Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
11.Variabel GCG secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
Skor Kesehatan BUSN Devisa di Indonesia  
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Gambar 2.1 
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